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 Abstract. Background: Children often face problems with appetite, 

which can affect their growth and overall health, making safe and 

natural solutions necessary, such as the use of papaya leaf extract 

(Carica papaya L.) and honey.Objective: This community service 

program was conducted in Sukorame Village, Mojoroto District, 

Kediri Regency, through counseling and training for parents on the 

benefits and administration of papaya leaf extract and honey to 

improve children’s appetite.Method: The implementation method 

included coordination with partners, preparation of materials and 

tools, and direct demonstration-based education.Result: Results 

showed an increase in parents’ knowledge from an average score of 

52.6 to 87.8 (±82%), the frequency of children eating ≥3 times/day 

increased from 36% to 72%, portion sizes improved in 68% of 

children, and the average body weight increased by 0.4 kg within 14 

days of intervention. A total of 48% of children experienced significant 

improvements across all indicators (meal frequency, portion size, and 

body weight). These findings indicate that the combination of papaya 

leaf extract and honey effectively enhances children’s appetite 

through improved digestion and natural energy provision, offering a 

safe and affordable alternative to improve child nutrition. 

Keywords: Appetite; Children; 

Education; Herbal Plants; Honey 

Abstrak 

Latar Belakang: Anak-anak sering mengalami masalah nafsu makan yang berdampak pada pertumbuhan 

dan kesehatan mereka, sehingga diperlukan solusi alami yang aman seperti pemanfaatan ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya L.) dan madu.Tujuan: . Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Sukorame, 

Kecamatan Mojoroto, Kabupaten Kediri, melalui penyuluhan dan pelatihan kepada orang tua mengenai 

manfaat dan cara pemberian ekstrak daun pepaya serta madu untuk meningkatkan nafsu makan anak. 

Metode: Pelaksanaan mencakup koordinasi dengan mitra, persiapan materi dan alat, serta sosialisasi berbasis 

demonstrasi dan praktik langsung.Hasil yang Diharapkan: Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan 

orang tua dari rata-rata skor 52,6 menjadi 87,8 (±82%), frekuensi makan anak ≥3 kali/hari meningkat dari 

36% menjadi 72%, porsi makan meningkat pada 68% anak, dan rata-rata berat badan meningkat 0,4 kg dalam 

14 hari intervensi. Sebanyak 48% anak mengalami peningkatan signifikan pada semua indikator (frekuensi 

makan, porsi makan, dan berat badan). Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak daun pepaya dan 

madu efektif meningkatkan nafsu makan anak melalui stimulasi pencernaan dan pemberian energi alami, 

sekaligus memberikan alternatif solusi alami yang aman dan terjangkau untuk meningkatkan status gizi anak. 
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1. PENDAHULUAN 

Anak-anak sering mengalami masalah nafsu makan yang dapat berdampak pada 

pertumbuhan dan perkembangan mereka. Nafsu makan yang rendah dapat menyebabkan 

kekurangan gizi, penurunan berat badan, serta gangguan kesehatan lainnya (Supariasa et al., 

2016). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan nafsu makan anak dengan cara 

yang alami dan aman. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah pemanfaatan ekstrak 

daun pepaya (Carica papaya L.) dan madu. 

Daun pepaya diketahui memiliki kandungan enzim papain yang berperan dalam 

meningkatkan pencernaan protein dan merangsang nafsu makan (Yuliasih & Setiawan, 2020). 

Selain itu, daun pepaya juga mengandung alkaloid karpain yang dapat membantu memperbaiki 

sistem pencernaan, sehingga penyerapan nutrisi menjadi lebih baik (Sari et al., 2018). Dengan 

demikian, ekstrak daun pepaya berpotensi sebagai stimulan nafsu makan secara alami. 

Madu merupakan bahan alami lain yang telah lama dikenal memiliki berbagai manfaat 

kesehatan, termasuk sebagai penambah energi dan peningkat nafsu makan (Prasetyo et al., 

2019). Kandungan glukosa dan fruktosa dalam madu dapat membantu meningkatkan 

metabolisme tubuh, sedangkan senyawa bioaktif seperti flavonoid dan polifenol berkontribusi 

terhadap kesehatan sistem pencernaan (Astuti et al., 2021). Kombinasi antara ekstrak daun 

pepaya dan madu diharapkan dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan nafsu makan 

anak. 

Beberapa penelitian telah mengungkap manfaat daun pepaya dan madu secara terpisah 

dalam meningkatkan nafsu makan. Studi yang dilakukan oleh Rahmawati et al., (2020)  

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun pepaya pada hewan uji dapat meningkatkan 

sekresi enzim pencernaan dan meningkatkan nafsu makan. Sementara itu, penelitian oleh 

Wulandari et al., (2022) melaporkan bahwa konsumsi madu secara rutin dapat membantu 

memperbaiki pola makan pada anak yang mengalami kesulitan makan. Namun, penelitian 

mengenai kombinasi kedua bahan ini masih terbatas. 

Dalam penyuluhan ini, akan dilakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai pemanfaatan 

kombinasi ekstrak daun pepaya dan madu sebagai peningkat nafsu makan pada anak. 

Penyuluhan ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kombinasi tersebut serta mekanisme 

kerja yang mendasarinya. Dengan demikian, hasil penyuluhan ini diharapkan dapat 

memberikan alternatif solusi yang lebih alami dan mudah diterapkan bagi anak-anak dengan 

masalah nafsu makan. 

Selain manfaatnya dalam meningkatkan nafsu makan, penggunaan bahan alami seperti 

daun pepaya dan madu juga lebih aman dibandingkan dengan obat-obatan kimia. Penggunaan 
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bahan alami cenderung memiliki efek samping yang lebih sedikit serta mudah diperoleh 

dengan harga yang terjangkau (Handayani & Prameswari, 2021). Oleh karena itu, penyuluahan 

ini juga berkontribusi dalam menyediakan solusi berbasis bahan alami untuk meningkatkan 

kualitas kesehatan anak. 

Secara keseluruhan, penyuluahan ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

dalam bidang kesehatan anak, terutama dalam upaya meningkatkan nafsu makan dengan 

pendekatan alami. Dengan semakin banyaknya penyuluahan terkait pemanfaatan bahan alami, 

diharapkan masyarakat dapat lebih memahami manfaat serta cara penggunaannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

2. METODE 

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini diawali dengan melakukan 

koordinasi bersama mitra guna menyepakati waktu, tempat, serta pembagian peran dalam 

pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, tim pengabdian melakukan persiapan seluruh peralatan dan 

kebutuhan pendukung program, termasuk materi penyuluhan dan alat pelatihan yang akan 

digunakan. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan sosialisasi kepada masyarakat di Kelurahan 

Sukorame, Kecamatan Mojoroto, Kabupaten Kediri, melalui kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan mengenai manfaat tanaman herbal sebagai alternatif alami untuk meningkatkan nafsu 

makan pada anak. Selama pelaksanaan kegiatan, mitra berperan aktif dengan menyediakan 

Sumber Daya Manusia (SDM) serta mendukung kelancaran pelaksanaan program di lapangan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul Pemanfaatan Ekstrak Daun Pepaya 

(Carica papaya L.) dan Madu sebagai Peningkatan Nafsu Makan pada Anak di Kelurahan 

Sukorame, Kecamatan Mojoroto, Kabupaten Kediri, Jawa Timur telah dilaksanakan melalui 

tahapan sosialisasi dan evaluasi perubahan nafsu makan anak sebelum dan sesudah intervensi. 

Daun pepaya dari tanaman Carica papaya diketahui mengandung senyawa aktif seperti 

papain, alkaloid, flavonoid, dan enzim proteolitik yang berperan dalam membantu proses 

pencernaan dan meningkatkan metabolisme tubuh (Aravind et al., 2013). Enzim papain 

membantu pemecahan protein menjadi asam amino yang lebih sederhana sehingga 

mempercepat proses pencernaan dan merangsang rasa lapar. 

Madu alami yang digunakan dalam kegiatan ini berfungsi sebagai penambah energi 

alami serta meningkatkan palatabilitas (rasa) dari ekstrak daun pepaya sehingga lebih mudah 
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diterima oleh anak-anak. Madu mengandung glukosa dan fruktosa yang cepat 

digunakan tubuh sebagai sumber energi serta memiliki efek imunomodulator dan antiinflamasi 

(Ranneh et al., 2021). 

 

  

  
  
 

 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 1. Pemberian edukasi terhadap anak-anak di kelurahan sukorame 

 

Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Peserta 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 
No  Indikator 

Pengetahuan 

Skor Rata-rata Pre-

test 

Skor Rata-rata Post-

test 

Persentase 

Peningkatan (%) 

1 Penyebab kurang nafsu 

makan pada anak 
55 88 60% 

2 Manfaat daun pepaya 

(Carica papaya L.) 
50 85 70% 

3 Manfaat madu bagi 

kesehatan anak 
58 90 55% 

4 Cara pembuatan ekstrak 48 87 81% 

5 Dosis dan cara 

pemberian 
52 89 71% 

Jumlah responden = 25 orang tua 

Skala penilaian = 0–100 

 

Pada Tabel 1 menunjukkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan peserta dari 52,6 

menjadi 87,8 (peningkatan ±82%). Peningkatan ini mengindikasikan bahwa metode edukasi 

berbasis demonstrasi dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai pemanfaatan herbal. Penelitian terbaru menyatakan bahwa edukasi 

kesehatan berbasis komunitas secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam pemanfaatan tanaman obat keluarga (WHO, 2020). Selain itu, pendekatan 

partisipatif dalam promosi kesehatan terbukti meningkatkan keberlanjutan program intervensi 

(Nutbeam, 2021). Dengan meningkatnya pengetahuan, perilaku kesehatan orang tua dalam 

pemberian intervensi menjadi lebih terarah dan konsisten. 
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a) Data Perubahan Nafsu Makan Anak (n = 25) 

 

Tabel 2. Hasil evaluasi perubahan nafsu makan anak 

Indikator Evaluasi Sebelum Intervensi Sesudah 14 Hari 
Persentase Perubahan 

(%) 

Anak dengan frekuensi makan 

≥3x/hari 
9 anak (36%) 18 anak (72%) +36% 

Anak dengan peningkatan porsi 

makan 
8 anak (32%) 17 anak (68%) +36% 

Anak dengan peningkatan berat badan 5 anak (20%) 15 anak (60%) +40% 

 

Berdasarkan pada Tabel 2 menunjukkan peningkatan frekuensi makan anak ≥3 kali/hari 

dari 36% menjadi 72%, serta peningkatan porsi makan pada 68% anak. Daun pepaya dari 

tanaman Carica papaya diketahui mengandung enzim papain, flavonoid, dan alkaloid yang 

berperan dalam memperbaiki sistem pencernaan serta meningkatkan nafsu makan melalui 

peningkatan efisiensi absorpsi protein (Santana et al., 2021). Senyawa bioaktif dalam Carica 

papaya juga memiliki aktivitas antiinflamasi ringan yang dapat membantu memperbaiki 

gangguan pencernaan ringan pada anak (Bashir et al., 2022). Madu berfungsi sebagai sumber 

energi alami dengan kandungan glukosa dan fruktosa yang cepat diserap tubuh. Studi terbaru 

menunjukkan bahwa madu memiliki efek meningkatkan status nutrisi serta mendukung fungsi 

imun pada anak (Alvarez et al., 2020). Dengan demikian, kombinasi ekstrak daun pepaya dan 

madu secara sinergis berperan dalam meningkatkan frekuensi dan porsi makan anak. 

b) Rata-rata Berat Badan Anak 

Tabel 3. Berat Badan Anak 

Parameter Rata-rata Sebelum (kg) 
Rata-rata Sesudah 

(kg) 
Selisih (kg) 

Berat badan 18,4 kg 18,8 kg +0,4 kg 

Durasi intervensi: 14 hari pemberian ekstrak daun pepaya dan madu. 

 

Tabel 3 menunjukkan peningkatan rata-rata berat badan sebesar 0,4 kg dalam 14 

hari. Berdasarkan literatur terbaru, perbaikan sistem pencernaan berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan status gizi dan berat badan anak (UNICEF, 2021). Aktivitas enzim 

papain dalam Carica papaya membantu pemecahan protein sehingga meningkatkan 

ketersediaan asam amino untuk pertumbuhan (Santana et al., 2021). Selain itu, 

suplementasi madu dalam jumlah moderat terbukti meningkatkan asupan energi harian 

anak (Samarghandian et al., 2021). Hasil uji t berpasangan yang menunjukkan p < 0,05 

menguatkan bahwa peningkatan berat badan tersebut signifikan secara statistik dan bukan 

terjadi secara kebetulan. 



 
 

Pemanfaatan Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya. L) dan Madu sebagai Peningkatan Nafsu Makan pada Anak 
di Kelurahan Sukorame Kec. Mojoroto Kabupaten Kediri Jawa Timur 

 

 

705       Jurnal Pengabdian Masyarakat - Volume 5, Nomor 1, April 2026 

 

 

c) Tingkat Keberhasilan Program 

Tabel 4. Keberhasilan Program  

Kategori Keberhasilan Jumlah Anak Persentase 

Peningkatan signifikan (frekuensi + porsi + BB) 12 48% 

Peningkatan sedang (2 indikator meningkat) 6 24% 

Peningkatan ringan (1 indikator meningkat) 4 16% 

Tidak ada perubahan 3 12% 

 

Sebanyak 48% anak mengalami peningkatan signifikan pada tiga indikator (frekuensi 

makan, porsi makan, dan berat badan), sementara hanya 12% yang tidak menunjukkan 

perubahan. Keberhasilan ini dipengaruhi oleh peningkatan literasi kesehatan orang tua serta 

kepatuhan dalam pemberian intervensi. Studi tahun 2022 menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua dalam program intervensi nutrisi berbasis rumah tangga meningkatkan efektivitas 

program hingga lebih dari 40% (Black et al., 2022). Pendekatan berbasis komunitas dengan 

pemanfaatan sumber daya lokal seperti daun pepaya dan madu juga sejalan dengan 

rekomendasi WHO (2020) mengenai pemanfaatan bahan alami dalam mendukung kesehatan 

masyarakat secara berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN 

Kombinasi ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dan madu terbukti efektif 

meningkatkan nafsu makan anak melalui peningkatan frekuensi dan porsi makan serta 

kenaikan berat badan. Metode edukasi berbasis demonstrasi dan partisipasi orang tua 

mendukung keberhasilan intervensi, menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan alami ini 

merupakan alternatif aman, terjangkau, dan berkelanjutan untuk memperbaiki status gizi anak. 
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